BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yanadigspda diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu tekmena adanya interaksi

antara seseorang dengan lingkungan. Oleh karenhelajar dapat terjadi

kapan saja dan di mana shjaroses pembelajaran memegang peranan penting

dalam menghasilkan atau menciptakan kualitas Inlpsadidikart.

Tugas guru bukan hanya sekedar memahami dan meaijkmpnateri
pelajaran, akan tetapi juga diperlukan kemampuan pgamahaman tentang
pengetahuan dan keterampilan lain, misalnya pemamasntang psikologi
perkembangan manusia, pemahaman tentang teoriffeocubahan tingkah
laku, kemampuan merancang dan memanfaatkan benvagha dan sumber
belajar, kkmampuan mendesain strategi pembelayaram tepat, dan lain-lain
agar dapat mencapai tujuan yang ditetapkan.

Belajar adalah suatu proses kompleks yang tergadh liri setiap orang
dan berlangsung sepanjang hidupriifa long educatioh Proses belajar dapat
terjadi kapan saja dan dimana saja terlepas daryandg mengajar atau tidak.
Proses belajar terjadi karena adanya interaksiithdidengan lingkungannya.

Kemampuan manusia belajar sangat berkaitan dengamarkpuan
manusia untuk mengetahui terhadap objek-objek pea@am. Karena
pengamatan ini menunjukkan kepada kita betapa dmuls mana manusia
dapat mengetahui dan mengenal objek-objek pengmtatiusekitarnya, apa
pengetahuan itu, cara mengetahui dan memperolelyefaduan serta

berbagai refleksi dari kebenaran tersébut.
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Dalam memperoleh pengetahuan Allah telah menciptakanusia
dengan memberikan pendengaran, penglihatan dandrati. Dalam ayat ini
memerintahkan kita untuk menggunakan indera peradanglan penglihatan
agar manusia bisa mengetahui sesuatu dari apa tydelg diketahuinya,

sebagaimana dalam Al-Qur'an surat An-Nahl.
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalkeadaan tidak

mengetahui sesuatu-pun, dan dia memberimu pendemgpenglihatan

dan hati nurani, agar kamu bersyuK@.S. An-Nahl/16: 78)

Pada ayat ini dijelaskan bahwa pendengaran, pamza dan hati
nurani manusia merupakan alat kelengkapan yang dagrabuka kenyataan
alam sebagai sumber pengetahuannya yang memungkufikaya untuk
mengetahui sesuatu yang belum diketahuinya. Uniléhi perlu optimalisasi
pendengaran dan panca indera dalam pembelajaran.

Kemajuan di bidang teknologi sangat pesat dan rRatigi
perkembangan zaman, khususnya teknologi informasi #@omunikasi
membawa perubahan besar di bidang kehidupan teknbédang pendidikan.
Teknologi pendidikan merupakan suatu disiplin targmrtinya berkembang
karena adanya kebutuhan di lapangan, yaitu kebatuhtuk belajar efektif,
lebih efisien, lebih banyak, lebih luas, lebih demn sebagainyaSeiring
dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikassebut, menuntut
suatu perubahan yang besar di dalam sistem peadidiasional. Sistem
pendidikan nasional yang baik harus dapat menyajpendidikan bermutu

karena pendidikan bertujuan mentransfer tata diden kemampuan kepada
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pihak lain sehingga diharapkan dapat mencari dancipiekan sesuatu yang
baru.

Kegiatan belajar mengajar (KBM) dirancang dengangiteaiti prinsip-
prinsip edukatif, yaitu kegiatan yang berfokus pddmiatan aktif siswa
dalam membangun makna atau pemahaman. Dengan depndalam KBM
guru perlu memberikan dorongan kepada siswa untmkggunakan otoritas
atau haknya dalam membangun gagasan tanggung [siabr tetap berada
pada diri siswa, dan guru hanya bertanggung jawélkumenciptakan situasi
yang mendorong prakarsa, motivasi, dan tanggunghasiswa untuk belajar
secara berkelanjutan atau sepanjang Hayat.

Sebagai fasilitator, guru harus mampu menciptakaegiaitan
pembelajaran yang kreatif dan inovatif, yang mampengaktifkan siswa
dalam berpikir dan bersikap ilmiah. Pengaruh denbalisasi semakin terasa
dengan semakin banyaknya saluran informasi dengesmbafai bentuk
elektronik maupun non elektronik seperti surat kalmajalah, TV, fax,
komputer, internet, maupun film dalam kegiatan paikeln.

Pencapaian tujuan hasil belajar siswa dapat meaingkal ini
mempengaruhi pada tugas dan tanggung jawab guagaepengajar mata
pelajaran figih, dimana seorang guru memiliki tugaguk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, dapat menant rdan antusias
peserta didik serta dapat memberikan motivasi kepaeserta didik agar
selalu belajar dengan baik dan semangat.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di MT& NNurul Huda
Mangkang Semarang diantaranya terdapat saranardaar@gna yang cukup
memadai, terdapat 15 ruang kelas yang masing-masibggi di tiga kelas
yaitu kelas 1 (satu) terdapat lima kelas, keladu2) ada lima kelas, dan kelas
3 (tiga) ada lima kelas dan juga mempunyai satuinguéaboratorium
komputer yang biasanya digunakan oleh guru kompd@am proses

pembelajaran.
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Permasalahan yang peneliti temukan di lingkungédkiitasesekolah,
masih banyak siswa yang mengalami keluhan mengeetode atau cara
mengajar guru yang monoton. Guru pengajarnya serieggajar dengan
menggunakan ceramah dan jarang menggunakan metedgajar yang
bervariasi. Madrasah Tsanawiyah memiliki fasilit/sng memadai seperti
ruangan komputer yang lengkap dengan sarana daargra yang belum
dimanfaatkan secara optimal karena hanya digunakéwk mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).

Melihat kondisi di atas sudah menjadi tanggung favgairu untuk
menciptakan kondisi yang menyenangkan bagi pararigeslidik dengan
menggunakan media yang bisa menarik perhatian dambangkitkan
motivasi mereka untuk belajar salah satunya add&igan menggunakan
multimedia dan diskusi yang sudah tersedia di sdioi.

Media pembelajaran merupakan suatu alat atau pesaypang berguna
untuk memudahkan proses belajar mengajar dalamkaanmgengefektifkan
komunikasi antara guru dan siswa, hal ini sangati@mbantu guru dalam
mengajar dan memudahkan murid menerima dan mematedajaran.

Berangkat dari permasalahan ini peneliti mencobanggenakan
metode yang sudah pernah dan yang baru digunaghargatu tersebut, yaitu
sebuah metode pembelajaran yang diharapkan dapegunaegi kebosanan
siswa dalam proses pembelajaran yang hanya terpadatguru semata dan
juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut pendapat peneliti, dengan menggunakan mmediia dan
diskusi dapat menumbuhkan semangat motivasi dam hagil belajar yang
signifikan. Karena dalam metode diskusi siswa aktifam mengembangkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilannya dalam rsadselajar mengajar
yang bersifat terbuka dan demokratis. Selain igwaijuga dilatih untuk
saling bekerja sama dalam kelompoknya, sehingga pmamenumbuhkan
rasa tanggung jawab siswa dalam memahami dan nesaylehnnya secara
kelompok. Sedangkan pembelajaran dengan menggumhdkilimedia dapat

menggabungkan dua unsur atau lebih media yangritelali teks, grafis,



gambar, foto, audio, video dan animasi secaratégiiasi, siswa bisa lebih
termotivasi dan lebih paham materi yang telah diaja oleh guru, sehingga
bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Dari metdde strategi mengajar
tersebut yang sama-sama mempunyai keunggulan masisipg, oleh

karena itu disini peneliti membandingkan dua metdeesebut dengan
harapan metode mana yang lebih efektif dan efigiglam meningkatkan
hasil belajar materi haji dan umrah.

Berdasarkan uraian yang ada di atas perlu diadp&aalitian dengan
menerapkan dan mengujicobakan penggunaan multindedialiskusi dalam
proses belajar mengajar mata pelajaran figih dengamgambil judul “Studi
Komparasi Hasil Belajar Materi Haji dan Umrah Amtatang Menggunakan
Multimedia dan yang Menggunakan Diskusi di Kela$l \Bemester 1l MTs
NU Nurul Huda Mangkang Semarang”.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikaatas, maka
permasalahan yang akan diungkap dalam penelitiadalah:

1. Bagaimana hasil belajar siswa yang pembelajaranmgamggunakan
Multimedia pada materi Haji dan Umrah di MTs NU MNurHuda
Mangkang Semarang ?

2. Bagaimana hasil belajar siswa yang pembelajaranmgaggunakan
Diskusi pada materi Haji dan Umrah di MTs NU Nukudda Mangkang
Semarang ?

3. Sejauh mana perbedaan hasil belajar antara sismg p@mbelajarannya
menggunakan Multimedia dan Diskusi di MTs NU Nudulda Mangkang

Semarang ?



C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan suatu hal yang bermanfaat bagiliseyaitu
memberikan arahan pokok-pokok yang akan penuligi te€hingga
memudahkan penulis untuk mengerjakan dan mencéaidida sebagai
langkah- langkah permasalahan.
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitisadalah :

a. Mengetahui hasil belajar siswa yang pembelajaranagmgan
menggunakan Multimedia pada materi pokok Haji damah di MTs
NU Nurul Huda Mangkang Semarang.

b. Mengetahui hasil belajar siswa yang pembelajaranagangan
menggunakan Diskusi pada materi pokok Haji dan bndidMTs NU
Nurul Huda Mangkang Semarang.

c. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang pejab@nnya
dengan menggunakan Multimedia dan Diskusi padariaikok Haji
dan Umrah di MTs NU Nurul Huda Mangkang Semarang.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat bagi :

a. Peneliti, untuk menambah pengetahuan, pengalamawasan, dan
profesionalisme peneliti, khususnya pada bidangelgem ilmiah
(penelitian kuantitatif).

b. Guru Mata Pelajaran Figih, sebagai bahan pertimdranmtuk lebih
meningkatkan profesionalisme sebagai pendidik.

c. Kepala Sekolah, merupakan bahan laporan atau sSepadgaman
mengambil kebijakan tentang penerapan multimedmdiskusi pada
Mata Pelajaran Figih dan pengembangan kreativiesjdy di MTs
NU Nurul Huda Mangkang.



